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Abstract 

The research of this study investigates financial management behaviour among the user of the Paylater in 

Surabaya. It also analyzes the relationship between financial socialization, financial knowledge, financial 

experience, and locus of control as a mediating variable. This research is conclusive causality, used purposive 

sampling and snowball sampling techniques. The total number of respondents obtained was 234 respondents by 

distributing questionnaires online. Data analyzed using the Structural Equation Modeling (SEM) analysis 

technique in the AMOS software. The results show that financial knowledge significantly impacts financial 

management behaviour, while financial socialization, financial experience, and locus of control do not affect 

financial management behaviour. The mediation testing result shows that locus of control cannot mediate 

between financial knowledge and financial management behaviour. Because the sample dominant is the student 

and age range between 15 and 24, almost all of them still have income from their parents, so they can not 

manage financial independence to the greatest extent and do not have much experience related to finance. It 

was also caused by female respondents who often engage in impulsive buying. This study could be helpful to 

references for various parties, especially Paylater users, to be responsible for making financial decisions and 

wise in managing their finances. 

Keywords: financial experience; financial knowledge; financial management behavior; financial socialization; 

locus of control. 

PENDAHULUAN 

Era digitalisasi dengan perkembangan teknologi dan informasi yang cepat saat ini, berdampak pada 

bidang perekonomian salah satunya dilihat dari sistem transaksi yang mengalami pergeseran alat 

transaksi tunai menjadi non-tunai atau transaksi uang elektronik yang lebih mempermudah dalam 

proses bertransaksi (bi.go.id, 2020). Berdasarkan data Bank Indonesia (BI) tahun 2019, penggunaan 

uang elektronik semakin meningkat sebanyak 31 kali lipat dalam kurun waktu 10 tahun, hal ini terjadi 

karena besarnya jumlah penduduk Indonesia, tingkat konsumsi dan literasi keuangan masyarakat yang 

semakin meningkat (Kusnandar, 2019). Peningkatan konsumsi masyarakat dapat dilihat dari 

meningkatnya persentase Marginal Property to Consum (MPC) menurunnya persentase Marginal 

Property to Safety (MPS) dalam 3 tahun terakhir (kompas.com, 2015). 

Uang elektronik dibagi menjadi dua kelompok yaitu e-money dan e-wallet, e-money yaitu uang 

elektronik berbasis chip dengan media kartu dan untuk proses transaksi dilakukan secara offline, 

sedangkan e-wallet merupakan dompet elektronik dengan media aplikasi yang dapat diakses lewat 

ponsel dan proses transaksi dilakukan secara online (bi.go.id, 2020). E-wallet mulai disukai dan 

diterima oleh masyarakat semenjak banyak perusahaan beromba mengeluarkan dan mengembangkan 

fitur yang ada di dalamnya salah satunya adalah paylater, yaitu sistem cicilan kartu kredit digital, fitur 

ini menawarkan kepada masyarakat agar dapat memenuhi kebutuhannya seperti berbelanja, transfer, 

memesan makanan hingga travelling tanpa harus menunggu mempunyai uang yang cukup sehingga 

sangat membantu penggunanya dalam memenuhi kebutuhan, hal ini menjadikan paylater menjadi 

salah satu tren yang menarik perhatian masyarakat jaman sekarang (Rohmatillah, 2019). 
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Gambar 1. DATA PEMBAYARAN DENGAN PAYLATER 

Gambar 1 menunjukkan data pembayaran menggunakan paylater tahun 2019 terdapat empat e-wallet 

penyedia fitur paylater yang memiliki persentase penggunaan terbesar di antara paylater lain, yaitu 

OVO paylater 51,9%, Gojek paylater 49,9%, Shopee paylater 34,8% dan Traveloka paylater 31,7% 

(Lidwina, 2019). Menurut data Bank Indonesia (BI) pada triwulan pertama tahun 2019 pengguna uang 

elektronik di Kota Surabaya terbesar di Jawa Timur, yaitu sekitar 292.000 orang, pada posisi kedua 

adalah Kabupaten Jember dengan pengguna uang elektronik sebesar 258.000 orang (Wahyunik, 

2019). Hal ini mengindikasikan bahwa pengguna e-money di Kota Surabaya merupakan yang paling 

tinggi di wilayah Jawa Timur. 

Kemudahan yang ditawarkan fitur paylater sangat berguna apabila dipakai dengan bijak karena dapat 

memenuhi kebutuhan sehari-hari, membantu dalam hal mengelola keuangan serta mempermudah 

proses transaksi, namun pengguna paylater juga perlu mengetahui kelebihan dan kekurangan fitur 

terlebih dahulu karena dapat menggangu kestabilan financial dan adanya risiko terhadap pola 

konsumsi yang tidak bertanggung jawab (Rohmatillah, 2019). Pengelolaan keuangan sangat 

diperlukan bagi pengguna paylater agar terhindar dari jerat hutang dan cicilan yang menumpuk 

(Rohmatillah, 2019). Oleh sebab itu perilaku pengelolaan keuangan pada pengguna paylater 

merupakan masalah yang menarik untuk diteliti dengan melihat berbagai sudut pandang ilmu 

pengetahuan, salah satunya adalah ilmu manajemen. 

Perilaku pengelolaan keuangan (financial management behavior) mengacu pada tingkat kemampuan 

keuangan pengelolaan harian pribadi seseorang mulai dari perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, 

pengeloaan, penyimpanan, pencarian, serta pengendalian (Kholilah & Iramani, 2013). Adanya 

variabel yang dapat memengaruhi financial management behavior seseorang misalnya variabel 

financial socialization, , financial experience (Safitri & Kartawinata, 2020) dan variabel financial 

knowledge, dan locus of control (Rahmawati & Asandimitra, 2020). 

Faktor pertama adalah financial socialization merupakan suatu proses seseorang dalam mendapatkan 

sikap, informasi serta keterampilan yang digunakan untuk meningkatkan kompetensi seseorang dalam 

financial markets (Ward, 1978). Ameliawati & Setiyani (2018) dan Safitri & Kartawinata (2020) 

menerangkan financial socialization memengaruhi financial management behavior, namun Sobaya et 

al. (2016) mengungkapkan financial socialization tidak memengaruhi perilaku pengelolaan keuangan, 

selain itu penelitian Ramadhan & Asandimitra (2019) juga menunjukkan financial socialization agent 

secara spesifik pada primary agent tidak memengaruhi financial management behavior. 

Faktor kedua yaitu pengetahuan keuangan atau financial knowledge merupakan tingkat pengetahuan 

individu dan penguasaan terhadap hal-hal seputar keuangan, alat keuangan, serta keterampilan 

keuangan (Kholilah & Iramasni, 2013). Penelitian yang dilakukan Rahmawati & Asandimitra (2020), 
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Yanuar & Asandimitra (2019), Pradiningtyas & Lukiastuti (2019), dan Mien & Thao (2006) 

menyebutkan seseorang dengan pengetahuan keuangan luas akan memengaruhi perilaku pengelolaan 

keuangannya. Namun penelitian Kholilah & Iramani (2013) dan Prihartono & Asandimitra (2018) 

mendapatkan hasil yang berbeda yaitu tidak adanya pengaruh pengetahuan keuangan terhadap 

financial management behavior. 

Faktor ketiga yaitu pengalaman keuangan (financial experience) yaitu kejadian maupun pengalaman 

masa lalu yang dijalani, dirasakan dan ditanggung seputar keuangan baik pengalaman lama maupun 

baru (Pritazahara & Sriwidodo, 2015). Darmawan et al. (2018) menunjukkan financial experience 

memengaruhi perilaku pengelolaan keuangan, sehingga seseorang yang ingin meningkatkan 

kemampuannya dalam mengelola keuangannya maka harus menambah pengalaman terkait keuangan. 

Hasil tersebut didukung Purwidianti & Tubastuvi (2019). Safitri & Kartawinata (2020) memiliki hasil 

penelitian yang bertolak belakang yaitu financial experience tidak memengaruhi financial 

management behavior. 

Faktor keempat adalah locus of control mewakili peristiwa dalam diri seseorang melalui pengendalian 

diri yang akan berdampak pada pandangan di masa mendatang, sehingga seseorang dapat 

mengendalikan keinginan dan mementingkan kebutuhan. Penelitian Pradiningtyas & Lukiastuti 

(2019) memperoleh hasil bahwa locus of control memengaruhi perilaku pengelolaan keuangan. 

Berbeda dari Mien & Thao (2006); Prihartono & Asandimitra (2018); Ida & Dwinta (2010); 

Rahmawati & Asandimitra (2020) dan Yanuar & Asandimitra (2019) mengatakan locus of control 

tidak memengaruhi perilaku pengelolaan keuangan. 

Locus of control juga merupakan mediasi financial knowledge terhadap financial management 

behavior, untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh tidak langsung dari hubungan tersebut. Kontrol 

diri diharapkan dapat memberi seseorang arah dalam menjalankan pengelolaan keuangannya dengan 

lebih bijak. Penelitian terdahulu oleh Pradiningtyas & Lukiastuti (2019) mendapatkan hasil bahwa 

financial knowledge dan locus of control memengaruhi financial management behavior bahkan dalam 

penelitian tersebut mendapatkan hasil locus of control dapat memediasi hubungan pengetahuan 

keuangan dengan perilaku pengelolaan keuangan. Namun berbeda dengan Mien & Thao (2006) dan 

Rahmawati & Asandimitra (2020). yang menyatakan bahwa locus of control tidak dapat memediasi 

hubungan pengetahuan keuangan dengan perilaku pengelolaan keuangan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh financial socialization, financial knowledge, 

financial experience terhadap financial management behavior dengan locus of control sebagai 

variabel mediasi pada pengguna paylater di Surabaya.  

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Theory of Planned Behavior 

Ajzen (2002) menjelaskan teori perilaku terencana merupakan teori pembelajaran mengenai studi 

perilaku seseorang yang dilakukan dengan dasar niat untuk mencapai maksud dan tujuan tertentu. 

Berdasarkan teori ini latar belakang merupakan faktor yang sangat berpengaruh dalam memprediksi 

perilaku seseorang, faktor pertama adalah personal meliputi cara bersikap, emosi, kecerdasan, 

kepribadian dan nilai hidup, faktor kedua adalah informasi meliputi pengetahuan, pengalaman, berita 

di media, faktor ketiga adalah sosial meliputi usia, suku, gender, pendidikan, etnis, agama dan 

penghasilan seseorang (Ajzen, 2005).  

Social Learning Theory 

Social learning theory menjelaskan kepribadian akan mencerminkan bagaimana individu tersebut 

berinteraksi dengan lingkungan sekitar (Rotter, 1966). Social learning theory adalah konsep teori 

dimana perilaku seseorang ditentukan oleh efek penguatan sebagai latar belakang serta menjadi 

penguat terhadap kepercayaan seseorang bahwa pengalaman di masa lalu adalah peluang bagi 

individu tersebut untuk memiliki pandangan positif maupun negatif di masa yang akan datang (Rotter, 
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1966). Adanya empat faktor penentu perilaku seseorang, yaitu harapan (dirinya percaya dapat 

berperilaku pada situasi yang sudah diprediksikan sebelumnya), nilai penguatan (pilihan satu 

penguatan dengan lainnya), potensi perilaku (adanya kemungkinan perilaku yang mungkin terjadi 

pada situasi tertentu), dan situasi psikologis yang didasari reaksi diri seseorang atas lingkungan 

(Rotter, 1966). 

Financial Management Behavior 

Financial management behavior adalah proses pembentukan karakter keuangan seseorang dengan 

cara menumbuhkan perilaku pengelolaan pribadi seseorang (Sina & Noya, 2012). Perilaku 

pengelolaan keuangan dapat melihat sejauh mana seseorang berhasil membuat rencana keuangannya. 

Perilaku pengelolaan keuangan juga berkaitan dengan bagaimana seseorang dapat melaksanakan 

tanggung jawabnya dan bagaimana cara mengelola keuangannya sendiri (Rizkiawati & Asandimitra, 

2018). Financial management behavior dapat dinilai melalui lima indikator yaitu pengontrolan 

pengeluaran, pembuatan rencana keuangan di masa depan, pembayaran tagihan tepat waktu, 

penyimpanan uang dan penyediaan uang (Ida & Dwinta, 2010). 

Financial Socialization 

Financial socialization adalah lingkungan sosial seseorang baik internal maupun eksternal dapat 

memicu proses seseorang memperoleh keterampilan, pengetahuan dan sikap keuangan (Albeerdy & 

Gharleghi, 2015). Cara bersikap, keterampilan serta pengetahuan seseorang tentang berbagai hal 

keuangan dapat dipengaruhi oleh orang-orang yang berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya 

(Churchill & Moschis, 1979). Sundarasen et al. (2016) mengungkapkan agen sosial keuangan yakni 

pendidikan (formal maupun non formal), media (cetak dan elektronik), orang tua (ayah dan ibu) dan 

pertemanan, merupakan indikator dari sosialisasi keuangan. 

Financial Knowledge 

Financial knowledge adalah keahlian yang dimiliki seseorang untuk mengumpulkan, mencerna serta 

melakukan evaluasi terkait informasi yang sesuai sebagai dasar pengambilan keputusan yang akan 

dibuat, dengan mempertimbangkan akibat yang akan ditimbulkan (Mason & Wilson, 2000). 

Seseorang dikatakan memiliki financial knowledge apabila dapat memahami, menguasai serta 

berpengetahuan luas tentang segala hal terkait keuangan. Seseorang perlu meningkatkan keterampilan 

keuangan dan pembelajaran lebih lanjut mengenai financial tools untuk meningkatkan pengetahuan 

terkait keuangan (Ida & Dwinta, 2010). Indikator digunakan antara lain pengetahuan tentang suku 

bunga, kredit, pengelolaan keuangan, investasi serta pemahaman terkait laporan keuangan pribadi (Ida 

& Dwinta, 2010). 

Financial Experience 

Financial experience merupakan media pembelajaran bagi seseorang dalam pengelolaan 

keuangannya, financial experience adalah peristiwa yang dialami, dirasakan, dijalani, ditanggung 

terkait keuangan yang pernah dialami seseorang baik peristiwa lama maupun peristiwa baru (Safitri & 

Kartawinata, 2020). Pengalaman keuangan dapat dicontohkan seperti merencanakan investasi, 

pendaftaran asuransi, pengajuan kredit di bank dan lain sebagainya. Seseorang yang memiliki 

peristiwa dan pengalaman masa lalu terkait keuangan yang pernah dihadapi, maka seseorang akan 

mampu menentukan perilaku keuangan dalam melatih keterampilan pengelolaan keuangan di masa 

depan (Safitri & Kartawinata, 2020). Indikator yang digunakan adalah pengalaman terkait perbankan, 

produk asuransi, dana pensiun, pegadaian dan spasar modal (Purwidianti & Mudjiyanti, 2016). 

Locus of Control 

Menurut Prihartono & Asandimitra (2018), locus of control merupakan keyakinan yang dimiliki 

seseorang terhadap kemampuan mengontrol diri melalui pandangan peristiwa yang pernah dialami 

dengan didasari oleh faktor pengendali dalam diri dengan pemilihan skala prioritas kebutuhan untuk 

tindakan yang dilakukan karena menjadi penentu baik kegagalan maupun keberhasilannya. Jika 

seseorang dapat mengendalikan diri sendiri diharapkan dapat memiliki pandangan terhadap masa akan 

datang sehingga lebih mengutamakan kebutuhan daripada keinginnya (Rotter, 1966). Terdapat tujuh 
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indikator dalam menilai locus of control seseorang antara lain, bisa memecahkan masalah sendiri, 

mendapatkan dorongan lingkungan sekitar, melakukan semua hal yang ada dipikiran, 

mempertimbangkan masa depan sebagai dampak perilaku sekarang, merasa optimis, memiliki kontrol 

diri, mengubah hal-hal penting yang terjadi (Ida & Dwinta, 2010). 

Hubungan antar Variabel 

Pengaruh financial socialization atas perilaku pengelolaan keuangan dijelaskan dalam theory of 

planned behavior, yaitu norma subjektif dilihat dari variabel sosialisasi keuangan yang berkaitan 

dengan adanya pandangan serta dukungan orang lain dapat memengaruhi penerapan perilaku tertentu 

(Ajzen, 1991). Lingkungan sosial yang dihadapi kerap kali menjadi pembelajaran untuk mengasah 

keterampilan dan mengelola keuangan, agar seseorang dapat membuat keputusan yang tepat. Jika 

seseorang memiliki financial socialization yang baik maka perilaku pengelolaan keuangan juga akan 

meningkat begitupun sebaliknya (Safitri & Kartawinata, 2020). Hal serupa ditunjukkan dalam 

penelitian Ameliawati & Setiyani (2018). Sobaya et al. (2016) menunjukkan tidak terdapat pengaruh 

variabel financial socialization terhadap financial management behavior. Selain itu, Ramadhan & 

Asandimitra (2019) menunjukkan bahwa financial socialization agent dalam hal ini secara spesifik 

pada primary agent tidak memengaruhi financial management behavior. 

H1:  Terdapat pengaruh financial socialization terhadap financial management behavior pada 

pengguna paylater di Surabaya. 

Pengaruh pengetahuan keuangan terhadap financial management behavior juga didasari theory of 

planned behavior, yaitu niat dan tujuan merupakan penyebab dari seseorang berperilaku dengan 

beberapa faktor yang menjadi latar belakang salah satunya informasi yang menjadi sumber 

pengetahuan seseorang (Ajzen, 2005). Yanuar & Asandimitra (2019) menyatakan terdapat pengaruh 

antara financial knowledge terhadap financial management behavior, maka seseorang yang 

mempunyai pengetahuan luas terkait keuangan dapat meningkatkan kemampuannya dalam mengelola 

keuangan. Hasil ini sejalan dengan Rahmawati & Asandimitra (2020), Pradiningtyas & Lukiastuti 

(2019), dan Mien & Thao (2006). Hasil ini bertentangan dengan penelitian Rizkiawati & Haryono 

(2018) yang menyatakan bahwa financial knowledge tidak berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan 

keuangan didukung oleh Prihartono & Asandimitra (2018); dan Kholilah & Iramani (2013). 

H2:  Terdapat pengaruh financial knowledge terhadap financial management behavior pada 

pengguna paylater di Surabaya. 

Berdasarkan theory of planned behavior, pengalaman masa lalu seseorang akan mencerminkan sikap 

seseorang dimasa yang akan datang (Ajzen, 2005). Hal tersebut akan menjadi dasar pengaruh 

financial experience terhadap financial management behavior. Seseorang yang memiliki pengalaman 

keuangan dapat belajar dari kejadian di masa lalu untuk mengelola keuangan pribadi dikemudian hari, 

sehingga seseorang dengan financial experience yang cukup akan memiliki perilaku lebih bijak 

dibanding seseorang dengan pengalaman keuangan yang minim dalam hal pengelolaan keuangnnya 

(Ameliawati & Setiyani, 2018). Penelitian Purwidianti & Tubastuvi (2019) menyatakan tidak terdapat 

pengaruh financial experience terhadap financial management behavior. Hal tersebut didukung oleh 

Darmawan et al. (2018). Namun Safitri & Kartawinata (2020) memiliki hasil penelitian yang bertolak 

belakang yaitu financial experience tidak signifikan terhadap financial management behavior. 

H3: Terdapat pengaruh financial experience terhadap financial management behavior pada 

pengguna paylater di Surabaya. 

Social learning theory menjadi dasar pengaruh locus of control dengan financial management 

behavior yaitu perilaku seseorang bukan hanya dipengaruhi oleh lingkungan sekitar namun juga 

ditentukan oleh proses dari dalam diri individu itu sendiri (Rotter, 1966). Perilaku pengelolaan 

keuangan akan meningkat ketika seseorang dapat mengontrol dirinya sendiri untuk membelanjakan 

uang sesuai keperluan dan kebutuhannya saja (Rizkiawati & Asandimitra, 2018). Penelitian Kholilah 
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& Iramani (2013) dan Pradiningtyas & Lukiastuti (2019) telah membuktikan locus of control 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap financial management behavior. Hal ini dapat diartikan, 

pengelolaan keuangan seseorang akan semakin meningkat jika seseorang mampu mengendalikan 

dirinya sendiri dari keinginan dan lebih mengutamakan kebutuhan (Kholilah & Iramani, 2013). Tetapi 

Prihartono & Asandimitra (2018) mengatakan locus of control tidak memengaruhi financial 

management behavior, didukung oleh Ida & Dwinta (2010), Rahmawati & Asandimitra (2020), dan 

Yanuar & Asandimitra (2019). 

H4:  Terdapat pengaruh locus of control terhadap financial management behavior pada pengguna 

paylater di Surabaya. 

Pengetahuan keuangan seseorang akan meningkat jika memiliki rasa tanggung jawab atau kontrol atas 

dirinya (Kholilah & Iramani, 2013). Locus of control diharapkan bisa mengarahkan seseorang untuk 

mengelola keuangannya dengan lebih bijak. Perilaku pengelolaan keuangan akan semakin meningkat 

jika seseorang memiliki pengetahuan keuangan serta didampingi dengan kontrol diri yang baik 

(Kholilah & Iramani, 2013). Penelitian Pradiningtyas & Lukiastuti (2019) juga menyatakan bahwa 

locus of control berhasil memediasi pengetahuan keuangan terhadap perilaku pengelolaan keuangan. 

Akan tetapi, Rahmawati & Asandimitra (2020) dan Mien & Thao (2006) menyatakan kontrol diri 

tidak dapat memediasi pengaruh antara pengetahuan keuangan terhadap perilaku pengelolaan 

keuangan. 

H5: Terdapat pengaruh financial knowledge terhadap financial management behavior dengan locus 

of control sebagai mediasi pada pengguna paylater di Surabaya. 

Berdasarkan hipotesis yang telah dipaparkan, model penelitian dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. MODEL PENELITIAN 

METODE PENELITIAN 

Ada tiga variabel dependen dalam penelitian ini yaitu financial socialization, financial knowledge dan 

financial experience, satu variabel independen yaitu financial management behavior, dan variabel 

mediasi yaitu locus of control. Jenis penelitian konklusif kausalitas, jenis data kuantitatif serta data 

primer. Masyarakat pengguna paylater di Surabaya sebagai populasi serta teknik purposive sampling 

dan snowball sampling untuk metode pengambilan sampel, dengan cara menyebarkan kuesioner 

online kepada responden. Kriteria responden adalah masyarakat Kota Surabaya, memiliki dan aktif 

menggunakan fitur paylater yang menjadi fokus utama yaitu Shopee paylater, Ovo paylater, Gojek 

paylater. Analisis Structural Equation Modeling (SEM) dengan software AMOS sebagai metode 

analisis data. Jawaban dari pernyataan yang telah diisi oleh responden diukur menggunakan skala 

likert dengan skor 1 sampai 4, skor pada masing masing indikator variabel ditotal dan dirata-rata. 

Rata-rata tersebut digunakan untuk melihat bobot dari jawaban seluruh responden dengan dasar three 

box method. Tahapan uji pertama adalah uji asumsi dengan uji outlier serta uji normalitas, dari 234 
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data yang memenuhi kriteria responden yang diuji terdapat 35 data yang harus dioutlier atau 

dihilangkan sehingga data yang digunakan dalam pengujian selanjutnya adalah 199. Tahap kedua 

adalah untuk mengetahui apakah data sudah valid dan reliabel dengan uji validitas dan uji reliabilitas. 

Selanjutnya untuk melihat kelayakan model penelitian dilakukan uji kelayakan model dengan melihat 

nilai goodness of fit. Setelah model dinyatakan layak baru dilakukan uji hipotesis serta uji mediasi 

mengguakan sobel test untuk mengetahui hasil dalam penelitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Outlier 
Uji outlier dapat dilihat melalui nilai mahalanobis distance, apabila data yang mempunyai nilai p2< 

0,002 maka data tersebut merupakan data yang outlier. Dalam pengujian ini ditemukan 35 data yang 

dinyatakan tidak lolos uji outlier dari 234 respoden. Data tersebut adalah responden dengan nomor 

132, 232, 191, 147, 189, 191, 200, 79, 233, 107, 104, 85, 234, 103, 65, 122, 113, 128, 157, 109, 93, 

164, 162, 195, 139, 95, 64, 96, 141, 50, 34, 97, 99, 116, 124. Sehingga data yang digunakan untuk 

penelitian adalah 199 data. 

Uji Normalitas 
Uji normalitas dapat dilihat dari assesment of normality yang terdapat pada output AMOS. Data 

normal merupakan data yang memenuhi syarat maximum likehood. Data dikatakan normal apabila 

nilai critical ratio diantara -2,58 sampai dengan 2,58. Berdasarkan uji normalitas, diketahui bahwa 

FMB1, FMB2, FMB5, FMB6, FS1, FS3, FK3, FK5, FE3, FE4, LOC1, LOC5, LOC6 dan LOC7 

mempunyai nilai lebih dari +-2,58, hal ini berarti data harus dihapus karena tidak terdistribusi normal. 

Sedangkan untuk FMB3, FMB4, FMB7, FS2, FS4, FK1, FK2, FK4, FE1, FE2, FE5, LOC2, LOC3 

dan LOC4 datanya terdistribusi normal. 

Uji Validitas 
Uji validitas dilakukan melalui dua cara yaitu uji Variance Extracted (AVE) dan uji discriminant 

validity dengan melihat nilai standardized regression weights. Hasil pengujian varians extracted 

(AVE) menyatakan bahwa semua variabel penelitian dinyatakan valid karena nilai variabel financial 

management behavior, locus of control, financial socialization, financial knowledge, serta financial 

experience, melebihi angka 0,5 (>0,5). Dan dari hasil uji discriminant validity semua indikator-

indikator penelitian dinyatakan valid karena nilai variabel dalam penelitian lebih tinggi dari nilai 

korelasi antar indikator.  

Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dilakukan melalui uji Construct Reliability (CR) dengan melihat nilai standardized 

regression weights. Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel financial knowledge, financial 

experience, dan locus of control dinyatakan reliabel karena semua nilai Construct Reliability (CR) 

lebih dari 0,7. Sedangkan indikator pada variabel financial management behavior, financial 

socialization, berada pada angka 0,6 – 0,7. Semua variabel dalam penelitian dapat digunakan sebagai 

alat ukur penelitian.  

Tabel 1.  

UJI GOODNESS OF FIT INDICES 

Goodness of Fit Cut of Value Nilai Keterangan  

GFI >0,90 0,952 Baik 

CMIN/Df <2,00 1,231 Baik 

NFI >0,90 0,927 Baik 

AGFI >0,90 0,914 Baik 

RMSEA 0,05 – 0,08 0,035 Marginal 

TLI >0,90 0,976 Baik 

Sumber: AMOS Output (data diolah) 
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Uji Kelayakan Model 

Uji kelayakan model dilihat melalui uji goodness of fit dengan melihat nilai GFI, CMIN/DF, NFI, 

AGFI, RMSEA, TLI, berdasarkan tabel 1, hasil goodnes of fit menunjukkan bahwa terdapat lima hasil 

yang baik (GFI, CMIN/DF, NFI, AGFI, TLI) sedangkan nilai RMSEA berada pada kategori marginal. 

Dapat diartikan model penelitian berada dikondisi yang baik maka dapat dilanjutkan untuk tahap uji 

hipotesis. Namun pada awal pengujian nilai GFI, CMIN/DF, NFI, AGFI, TLI belum memenuhi cut of 

value sehingga dilakukan modification indices dengan cara melihat nilai correlation error dan 

menghubungkan error dengan nilai terbesar untuk mencapai model fit. Maka setelah dilakukan uji 

kelayakan model menghasilkan model yang fit seperti yang dapat dilihat pada Gambar 3. 

 
Sumber: Hasil olah data AMOS (data diolah) 

Gambar 3. MODEL AKHIR DIAGRAM JALUR 

Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dapat dilihat melalui nilai probabilitas signifikansi (p) dengan taraf signifikansi 0,05 dan 

dilihat melalui nilai critical ratio dengan taraf 2,00. Dapat dilihat pada tabel 2, H1 ditolah karena nilai 

P sebesar 0,508 (≥ 0,05) dan nilai CR 0,663 (≤ 2,00), H2 dapat diterima karena nilai P adalah 0,013 (≤ 

0,05) dan nilai CR 2,494 (≥ 2,00), H3 ditolak karena P sebesar 0,618 (≥ 0,05) dan nilai CR 0,498 (≤ 

2,00), H4 ditolak karena P senilai 0,155 (≥ 0,05) dan nilai CR 0,115 (≤ 2,00).  

Tabel 2.  

HASIL UJI HIPOTESIS DAN MEDIASI 

Hipotesis Variabel Estimate S.E. C.R. P 
Test 

Statistik 

p-

value 

H 1 FS  FMB 0,027 0,041 0,663 0,508   

H 2 FK  FMB 0,440 0,176 2,494 0,013   

H 3 FE  FMB 0,075 0,151 0,498 0,618   

H 4 LOC  FMB 0,097 0,068 1,421 0,155   

H 5 
FK  LOC  

FMB 
    1,360 0,173 

Sumber: AMOS Output dan Sobel Test (data diolah) 

Uji Mediasi 

Sobel test digunakan untuk uji mediasi, mengetahui adanya pengaruh tidak langsung hubungan atar 

variabel yang dapat dilihat dari tabel 2. Uji mediasi digunakan untuk menguji H5 yaitu fiancial 



Jurnal Ilmu Manajemen Volume 9 Nomor 3  

Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Negeri Surabaya  
2021 

 

871 

 

knowledge  locus of control  financial management behavior, namun dalam pengujian didapati 

H5 ditolak karena nilai P senilai 0,173 lebih dari 0,05.  

Uji Determinasi 

Analisis pengujian model pengukuran determinasi dilakukan dengan melihat nilai squared multiple 

correlation. Nilai r-square atau nilai estimate pada variabel financial management behavior adalah 

0,288, sehingga hasil pengujian dapat dinyatakan kontribusi financial socialization, financial 

knowledge, financial experience dan locus of control pada financial management behavior sebesar 

0,288 atau 28,8%, sedangkan 0,712 atau 71,2% dijelaskan oleh faktor di luar dari penelitian ini, 

seperti penelitian oleh Rahmawati & Asandimitra (2020) yaitu variabel income, financial attitude 

serta penelitian Rizkiawati & Asandimitra (2018) yaitu variabel jenis kelamin, usia, financial self-

efficacy dan lain sebagainya. 

Pengaruh Financial Socialization terhadap Financial Management Behavior 

Financial socialization tidak memberikan pengaruh terhadap financial management behavior maka 

H1 penelitian tidak terbukti. Hasil ini menunjukkan bahwa responden dalam penelitian yaitu 

pengguna paylater di Surabaya cenderung tidak terpengaruh dengan agen-agen sosial dalam proses 

sosialisasi lingkungan baik internal maupun eksternal sehingga tidak berdampak pada sikap dan 

perilaku pengelolaan keuangan yang dilakukan. Hasil tersebut berbeda dengan theory of planned 

behavior, bahwa lingkungan sosial dapat memengaruhi niat atau tujuan perilakunya (Ajzen, 1991).  

Hal ini dikarenakan tingkat financial socialization pada responden tinggi tetapi perilaku pengelolaan 

keuangan pada kategori sedang mengindikasikan bahwa tinggi dan rendahnya peranan sosialisasi dari 

agen-agen sosial belum tentu efektif dan berimplikasi dalam memberikan perspektif atau pandangan 

terhadap pengelolaan keuangan responden. Hal ini mendukung penelitian Sobaya et al. (2016) dan 

Ramadhan & Asandimitra (2019) menunjukkan financial socialization agent secara spesifik pada 

primary agent tidak memberikan pengaruh pada financial management behavior. 

Pengaruh Financial Knowledge terhadap Financial Management Behavior 

Hasil penelitian mampu membuktikan H2 yang artinya financial knowledge memengaruhi financial 

management behavior. Hal ini membuktikan responden penelitian yaitu pengguna paylater di 

Surabaya dapat meningkatkan perilaku manajemen keuangan dengan memperbanyak pengetahuan 

tentang keuangan mereka. Sejalan dengan theory of planned behavior, informasi merupakan sumber 

pengetahuan bagi seseorang yang akan memengaruhi perilaku seseorang (Ajzen, 2005).  

Hal ini karena 65,8% responden merupakan pelajar/mahasiswa, seseorang yang mempunyai 

pendidikan atau tingkat pengetahuan tinggi cenderung akan selalu memperhatikan serta waspada 

dengan masa depannya hal ini akan mendorong seseorang untuk lebih mencari tahu tentang istilah 

keuangan, penerapan kredit, pengelolaan aset, dan investasi sehingga dapat menentukan bagaimana 

perilaku manajemen keuangan dapat diterapkan dengan baik. Hasil ini mendukung penelitian yang 

dilakukan oleh Yanuar & Asandimitra (2019); Rahmawati & Asandimitra (2020); Pradiningtyas & 

Lukiastuti (2019) dan Mien & Thao (2006).  

Pengaruh Financial Experience terhadap Financial Management Behavior 

Hipotesis penelitian H3 ditolak karena hasil penelitian yaitu financial experience tidak terbukti 

memengaruhi financial management behavior. Hal tersebut menunjukkan bahwa responden dalam 

penelitian yaitu pengguna paylater di Surabaya cenderung tidak terbentuk dari peristiwa dan 

pengalaman keuangan masa lalu, sehingga tidak berdampak pada sikap dan perilaku pengelolaan 

keuangan di masa mendatang. Hal tersebut tidak sejalan dengan theory of planned behavior, dimana 

pengalaman merupakan salah satu aspek yang akan memengaruhi perilaku seseorang (Ajzen, 2005).  

Hal ini terjadi berdasarkan hasil data penelitian, sebanyak 88,9% dari responden masih berusia 15-24 

tahun, dan 65,8% merupakan pelajar/ mahasiswa, Jadi sebagian besar responden belum berada pada 

kondisi mandiri secara financial masih bergantung kepada orang tua dan responden masih berada 
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pada lingkup pendidikan yang dekat dan intens. Hal ini menyebabkan responden belum memiliki 

pengalaman keuangan yang banyak dan jarang menggunakan produk-produk lembaga keuangan. 

Implikasinya adalah meskipun responden memiliki pengalaman keuangan yang cukup yaitu pada 

kategori sedang, hal ini pada kenyataannya belum tentu diwujudkan dalam perilakunya sehingga tidak 

mampu mengubah atau memengaruhi perilaku keuangan menjadi lebih. Penelitian ini didukung oleh 

Safitri & Kartawinata (2020). 

Pengaruh Locus of Control terhadap Financial Management Behavior 

Hasil penelitian tidak dapat membuktikan H4 karena dari hasil perhitungan menyatakan locus of 

control tidak terbukti memengaruhi financial management behavior. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa responden penelitian yaitu pengguna paylater di Surabaya cenderung tidak memberikan reaksi 

pengendalian diri terhadap lingkungan sekitarnya dan melihat pandangan di masa yang akan datang 

sehingga tidak memengaruhi bagaimana responden membuat keputusan dan menyelesaikan masalah 

keuangan yang lebih baik. Hasil ini tidak sesuai dengan social learning theory yang menjelaskan 

bahwa terdapat empat konsep pokok yang mendasari seseorang dalam memilih perilaku yang 

dilakukan, yaitu situasi psikologis, potensi perilaku, nilai penguatan dan harapan (Rotter, 1966).  

Hal ini terjadi karena 75,6% responden merupakan perempuan, di mana meskipun pengendalian diri 

dari seorang wanita lebih tinggi namun dalam penerapan dalam kehidupan sehari-hari perempuan 

cenderung lebih konsumtif seiring dengan praktik belanja impulsif yang sering dilakukan dan 

banyaknya fitur-fitur belanja yang mudah dan menarik. Walaupun mereka telah memiliki keyakinan 

dengan pengendalian diri yang baik pada kenyataannya belum tentu diwujudkan dalam perilakunya 

sehingga tidak mampu mengubah atau memengaruhi perilaku keuangan menjadi lebih bertanggung 

jawab. Penelitian ini didukung oleh Prihartono & Asandimitra (2018), Rahmawati & Asandimitra 

(2020), Yanuar & Asandimitra (2019), dan Ida & Dwinta (2010). 

Pengaruh Financial Knowledge terhadap Financial Management Behavior dengan Mediasi 

Locus of Control 

Hasil sobel test menunjukkan locus of control tidak berhasil menjadi mediasi hubungan antara 

financial knowledge terhadap financial management behavior maka H5 ditolak. Hal ini menunjukkan 

locus of control pengguna paylater di Surabaya tidak memediasi hubungan antara financial 

management behavior yang dibentuk dari financial knowledge, meskipun seseorang mempunyai 

pengetahuan keuangan yang tinggi belum tentu membangun kontrol diri yang baik dalam perilaku 

pengelolaan keuangannya.  

Uji hipotesis yang dilakukan sebelumnya telah mendapatkan hasil yaitu financial knowledge mampu 

memengaruhi perilaku pengelolaan keuangan yang lebih baik secara langsung tanpa melalui variabel 

mediasi yaitu locus of control. Selain itu locus of control justru tidak terbukti memengaruhi financial 

management behavior secara langsung karena walaupun responden telah memiliki pengendalian diri 

yang baik, mereka belum mampu menerapkannya secara maksimal. Sehingga hasil ini dapat 

dinyatakan peran mediasi locus of control untuk pengaruh variabel pengetahuan keuangan terhadap 

financial management behavior tidak dapat dibuktikan. Hasil ini didukung oleh penelitian Rahmawati 

& Asandimitra (2020) dan Mien & Thao (2006). 

KESIMPULAN 

Penelitian ini membuktikan financial knowledge berpengaruh terhadap financial management 

behavior, artinya seseorang dengan pengetahuan keuangan luas akan dapat menentukan keputusan 

keuangan dengan pertimbangan yang lebih baik sehingga akan dapat mengelola keuangan dengan 

lebih maksimal. Hasil lain menujukkan bahwa financial socialization, locus of control dan financial 

experience tidak terbukti memengaruhi financial management behavior. Selain itu locus of control 

sebagai mediasi juga tidak dapat memediasi hubungan financial knowledge terhadap financial 

management behavior. Hal ini terjadi karena responden penelitian mayoritas masih belum berada 

pada kondisi mandiri secara keuangan sehingga belum dapat mengambil keputusan secara mandiri, 
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kurangnya pengalaman terkait lembaga keuangan serta responden belum mampu mengendalikan diri 

untuk mengutamakan kebutuhan dari pada keinginannya terlebih lagi dengan adanya kemudahan 

bertransaksi yang ditawarkan oleh penyedia e-wallet yaitu fitur paylater.  

Pengguna fitur paylater khususnya di Kota Surabaya sebaiknya selalu meningkatkan pengetahuan 

keuangan yang mencakup beberapa hal yaitu simpanan/pinjaman, pengetahuan keuangan pribadi, 

investasi, dan asuransi. Pengetahuan keuangan ini bisa diperoleh melalui media-media yang 

menyediakan informasi tentang fitur-fitur paylater. OJK (Otoritas Jasa Keuangan) hendaknya 

mengedukasi masyarakat melalui sosialisasi secara berkala untuk meningkatkan pengetahuan 

keuangan sehingga masyarakat meningkatkan perilaku pengelolaan keuangan yang baik dalam rangka 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan 

model yang berbeda untuk meneliti tentang perilaku pengelolaan keuangan sehingga mampu 

menyajikan model yang lebih akurat, bisa dilakukan dengan menggunakan variabel lain antara lain 

jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, financial attitude, pendapatan, dan financial self-efficacy, 

serta melibatkan variabel mediasi lain seperti financial self-efficacy dan financial literacy. Penelitian 

selanjutnya juga dapat memperluas cakupan penelitian atau mencoba objek yang berbeda dengan 

penelitian ini, misalnya pada mahasiswa dan generasi milenial. Penyebaran kuesioner hendaknya 

lebih merata untuk hasil yang lebih maksimal, seperti menumpuknya pada karakteristik usia 15-24 

tahun dan pekerjaan responden yaitu pelajar/ mahasiswa, yang seharusnya tidak berat dalam satu 

kategori saja. Hal ini diakibatkan karena penyebaran kuesioner hanya secara daring/ online. 
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